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 Dosen Pembimbing 
 
Abstract: The Application of Recitation Method by Teaching Material Leaflet to 
Improving Writing Skills Third Grade Student SDN 1 Grenggeng in Academic 
Year of 2013/2014. The purpose of this research is improving writing skills III 
grade student state elementary school 1 Grenggeng in academic year of 
2013/2014. This research is Classroom Action Research collaborative. The 
subject of this research are elementary school student in third grade amounting to 
17 students. This research was doing by 3 cycle amounting of 2 meetings. The 
result showed that the application of recitation method by teaching material 
leaflet can improved writing skills III grade student state elementary school 1 
Grenggeng in academic year 2013/2014. 
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Abstrak: Penggunaan Metode Resitasi dengan Bahan Ajar Leaflet untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas III SD Negeri 1 
Grenggeng Tahun Ajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas III SD Negeri 1 Grenggeng tahun 
ajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD N 1 Grenggeng yang berjumlah 17 
siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus yang terdiri atas 2 pertemuan. 
Hasilnya menunjukkan penggunaan metode resitasi dengan bahan ajar leaflet 
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa SD Negeri 1 Grenggeng tahun 
ajaran 2013/2014. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu tuntutan 
kecakapan yang seharusnya dikuasai 
dengan baik oleh siswa sekolah dasar 
adalah keterampilan menulis. Hal 
tersebut disebabkan karena siswa 
sekolah dasar mempunyai daya serap 
pengetahuan yang baik, salah 
satunya keterampilan menulis. 
Menulis berasal dari kata 
tulis yang mendapat afiks men- 
sehingga kata tersebut menjadi verba 
yang berarti kata kerja. Menulis yang 
berasal dari kata tulis berubah 
menjadi menulis yang berarti suatu 
pekerjaan. Arundati menyatakan 
bahwa pengertian menulis adalah 
menyampaikan ide atau gagasan dan 
pesan dengan menggunakan grafik 
atau tulisan (2010). Keterampilan 
menulis adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung yaitu melalui 
tulisan. Ada beberapa jenis-jenis 
tulisan, antara lain tulisan 
berdasarkan bentuk tulisan, isi, dan 
bentuk huruf. Tulisan berdasarkan 
bentuknya yaitu deskripsi, narasi, 
eksposisi, persuasi, dan argumentasi. 
Tulisan berdasarkan isinya ada dua 
yaitu fiksi dan nonfiksi. Tulisan 
berdasarkan bentuk hurufnya ada dua 
yaitu tulisan huruf lepas dan tulisan 
tegak bersambung. 
Pada kenyataanya, saat ini 
masih banyak siswa yang belum 
menguasai keterampilan menulis 
dengan baik, khususnya siswa kelas 
III SD Negeri 1 Grenggeng. Terbukti 
dengan adanya hasil pretest yang 
telah dilaksanakan menunjukkan 
bahwa 68,75% siswa tidak mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. 
Dari data tersebut menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis siswa 
kelas III SD Negeri 1 Grenggeng 
masih rendah. 
Setelah mengobservasi pada 
pembelajaran menulis, ditemukan 
ada beberapa masalah yang 
mengakibatkan hasil keterampilan 
menulis siswa kelas III SD Negeri 1 
Grenggeng masih kurang baik yaitu 
pembelajaran yang kurang membuat 
siswa aktif sebab metode yang 
digunakan guru hanya menggunakan 
metode ceramah, jumlah bahan ajar 
kurang mencukupi jumlah siswa, 
kurangnya arahan dari guru supaya 
siswa dapat mengambil posisi duduk 
yang baik pada saat menulis. 
Pada era saat ini, 
pembelajaran diharapkan agar dapat 
mengaktifkan siswa sehingga 
pembelajaran berpusat pada siswa. 
Pembelajaran yang mengaktifkan 
siswa akan meningkatkan ke-
tertarikan dan aktivitas belajar siswa 
sehingga mampu membuat siswa 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan dapat meningkat-
kan keterampilan menulis. Penerapan 
pembelajaran yang membuat siswa 
aktif dapat dilaksanakan dengan 
metode pembelajaran yang inovatif, 
salah satunya adalah penggunaan 
metode resitasi dengan bahan ajar 
leaflet.  
Anitah mengemukakan 
bahwa metode resitasi merupakan 
metode pembelajaran dengan cara 
guru memberikan tugas, kemudian 
peserta didik harus memper-
tanggungjawabkan hasil tugas 
tersebut (2009). Langkah-langkah 
metode resitasi dipaparkan sebagai 
berikut: (1) fase pemberian tugas; (2) 
fase mengerjakan tugas; (3) fase 
mempertanggungjawabkan tugas. 
Penggunaan  metode resitasi supaya 
lebih menarik perhatian siswa dapat 
disertai dengan bahan ajar. Selain itu, 
penggunaan bahan ajar sebagai salah 
satu alternatif solusi terhadap 
masalah yang ditemukan pada saat 
observasi. Majid menjelaskan bahan 
ajar leaflet merupakan bahan ajar 
cetak yang dibuat secara menarik 
untuk meningkatkan keterarikan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran  
(2009). Bahan ajar leaflet adalah 
lembaran atau selebaran yang berisi 
informasi pengetahuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis 
siswa yang disertai gambar-gambar 
menarik. 
Berdasarkan uraian diatas 
dapat dirumuskan masalah yaitu 
apakah penggunaan metode resitasi 
dengan bahan ajar leaflet dapat 
meningkatkan keterampilan menulis 
siswa kelas III SD Negeri 1 
Grenggeng tahun ajaran 2013/2014? 
 Tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan keterampilan menulis 
siswa kelas III SD Negeri 1 
Grenggeng tahun ajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan 
di kelas III SD Negeri 1 Grenggeng, 
kecamtan Karanganyar, kabupaten 
Kebumen pada tahun ajaran 
2013/2014. Jumlah subjek penelitian 
sebanyak 17 siswa yang terdiri atas 
14 siswi dan 3 siswa. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juli 2013 hingga bulan Mei 2014. 
Sumber data penelitian ini 
yaitu siswa, guru, dan teman sejawat. 
Penelitian ini adalah penelitian 
kolaborasi atau kerjasama dengan 
guru kelas III SD Negeri 1 
Grenggeng. Dalam penelitian ini, 
guru melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode resitasi 
dengan bahan ajar leaflet. Teman 
sejawat yang bertindak sebagai 
observer berasal dari mahasiswa 
PGSD FKIP UNS sejumlah 2 orang. 
Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu teknik tes dan 
teknik nontest. Instrumen pada 
teknik nontest yaitu tes tertulis 
sedangkan instrumen pada teknik tes 
menggunakan lembar observasi 
berupa ratingscale, pedoman 
wawancara, catatan lapangan. 
Analisis data yang digunakan adalah 
analisis data kuantitatif yang 
menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan analisis data kualitatif  
yang menggunakan teknik deskriptif. 
Uji validitas data yang 
digunakan yaitu teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi yang digunakan 
adalah triangulasi peneliti, sumber 
data, teknik. Sugiyono 
mengemukakan bahwa validasi 
terhadap peneliti meliputi 
pemahaman metode penelitian, 
penguasaan wawasan, dan kesiapan 
peneliti  (2011). Triangulasi sumber 
data meliputi siswa, guru kelas III, 
observer. Triangulasi teknik pada 
penelitian ini meliputi teknik tes dan 
teknik nontest. 
Prosedur penelitian ini 
menggunakan tahapan pada model 
Spiral. Tahapan penelitian tindakan 
kelas tersebut dipaparkan oleh 
Suyadi sebagai berikut: tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, 
tahap pengamatan, dan tahap 
refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan tindakan ini 
dilaksanakan selama 3 siklus. Setiap 
siklus meliputi 2 pertemuan. 
Penelitian tindakan ini menggunakan 
langkah-langkah metode resitasi 
dengan bahan ajar leaflet. Pada fase 
pemberian tugas, guru meningkatkan 
ketertarikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan kegiatan 
bernyanyi dan pembagian kelompok. 
Setelah itu, guru membagi bahan ajar 
leaflet dan menjelaskan materi serta 
tugas yang akan dilaksanakan oleh 
siswa. Pada fase mengerjakan tugas, 
siswa mendapat penjelasan dari guru 
secara klasikal tentang cara 
mengerjakan tugas kemudian siswa 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok dan mendapat 
bimbingan kelompok kecil oleh guru. 
Pada fase mempertanggungjawabkan 
tugas, siswa membacakan hasil tugas 
sebagai bentuk pertanggungjawaban 
siswa atas hasil diskusi tugas, 
melakukan diskusi kelas, menilai 
hasil tugas yang telah dikerjakan 
oleh siswa, dan menyimpulkan hasil 
tugas. 
 Peningkatan tersebut sudah 
mencapai indikator kinerja yaitu 
85%. 
 
Tabel 1 Perbandingan Hasil Tes 







1. Siklus I 45% 55% 
2. Siklus II 73,66% 16,34% 
3. Siklus III 87,29% 12,71% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat 
diketahui hasil tes tertulis siswa 
selalu meningkat terbukti pada siklus 
III telah mencapai target indikator 
capaian penelitian yaitu 80%. Pada 
siklus I hasil belajar siswa masih 
kurang baik, terbukti masih 
rendahnya persentase ketuntasan 
pada penilaian hasil yang dicapai 
siswa baru 45%. Hal ini karena siswa 
masih dalam keadaan penyesuaian 
diri terhadap teknik pembelajaran 
yang baru.. Hasil siklus I yang 
kurang baik ini diperbaiki pada 
siklus II dengan hasil yang 
menunjukkan terjadi peningkatan 
yang cukup baik yaitu mencapai 
73,66%. Hasil pada siklus II 
walaupun sudah cukup baik namun 
perlu ditingkatkan agar dapat 
mencapai target. Pada hasil siklus III, 
persentase kelulusan siswa sudah 
mencapai 87,29% sehingga peneliti 
mengakhiri penelitian tindakan kelas 
ini. 
Guru dan siswa telah 
melaksanakan langkah-langkah 
metode resitasi dengan bahan ajar 
leaflet dengan baik sehingga mampu 
mencapai tujuan penelitian. Salah 
satu langkah yang paling diminati 
oleh siswa adalah fase mengerjakan 
tugas. Pada saat mengerjakan tugas, 
guru mengarahkan siswa dengan 
baik, membimbing kelompok kecil 
dan melakukan interaksi dengan 
siswa. Siswa terlihat berpartisipasi 
aktif dalam mengerjakan tugas  
secara berkelompok.  Hal tersebut 
sesuai dengan karakteristik siswa 
yang disimpulkan oleh Downshen 
(2009) yaitu suka berbaur dengan 
kelompok dan termotivasi untuk 
belajar (Sa’diyah, 2009:164). Metode 
resitasi dapat dikatakan sebagai 
metode yang sesuai dengan 
karakteristik siswa kelas III SD. 
Penggunaan metode resitasi 
dengan bahan ajar leaflet telah 
terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan menulis. Siswa 
mengerjakan tugas secara ber-
kelompok sehingga dapat bertukar 
pikiran dengan teman satu kelompok. 
Saat mengerjakan tugas, siswa yang 
biasanya pasif menjadi terangsang 
aktif untuk melakukan aktivitas 
belajar. Hal tersebut dapat digunakan 
oleh siswa sebagai latihan sebelum 
mengerjakan tugas ataupun evaluasi 
secara mandiri, siswa lebih mantap 
dan mencapai hasil yang maksimal. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Djamarah yang menjelaskan bahwa 
salah satu indikator keberhasilan 
suatu proses belajar mengajar adalah 
daya serap terhadap bahan 
pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual 
maupun tertulis (2013). 
Keberhasilan penelitian ini 
menunjukkan kesesuaian dengan 
hasil penelitian Zuhrun Navis yang 
menyimpulkan tentang penerapan 
metode resitasi dapat meningkatkan 
pembelajaran menulis Bahasa 
Jerman tema identitas diri kelas XI 
SMA Negeri 7 Malang pada tahun 
ajaran 2011/2012 (2012). 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan dalam penelitian 
ini adalah penggunaan metode 
resitasi dengan bahan ajar leaflet 
dapat meningkatkan keterampilan 
menulis siswa kelas III SD Negeri 1 
Grenggeng tahun ajaran 2013/2014. 
Berdasarkan simpulan yang 
telah diuraikan, perlu disampaikan 
saran yaitu: (a) siswa lebih berani 
untuk menyampaikan pendapat dan 
memperhatikan arahan guru; (b) guru 
dapat menerapkan metode resitasi 
dengan bahan ajar leaflet pada mata 
pelajaran lain; (c) sekolah dapat 
melengkapi sarana dan prasarana 
kelas untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran; (d) peneliti lain dapat 
mengembangkan penelitian sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
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